
E-Jurnal Manajemen, Vol. 8, No. 12, 2019 : 7072-7092                          ISSN : 2302-8912 

DOI: https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2019.v08.i12.p09 

 

7072 

 

PERAN PERCEIVED RISK DALAM MEMEDIASI PENGARUH 

PERCEIVED QUALITY TERHADAP PERCEIVED VALUE 

Desak Ayu Made Eva Suari Adnyani1 

I Putu Gde Sukaatmadja2 

1,2Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia 

email: evasuari@gmail.com 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji peran perceived risk dalam memediasi pengaruh 

perceived quality terhadap perceived value pada nasabah LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng. 

Populasi penelitian ini adalah LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng yang tinggal di daerah Desa 

Pejeng. Sampel sebanyak 110 reponden ditentukan menggunakan metode purposive 

sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode angket berupa kuesioner. 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis jalur (analysis path) dan uji sobel. 

Hasil análisis menunjukkan bahwa perceived quality berpengaruh negatif signifikan 

terhadap perceived risk, perceived quality berpengaruh positif signifikan terhadap 

perceived value, perceived risk berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived value, 

dan perceived risk berpengaruh positif signifikan sebagai mediasi pada pengaruh perceived 

quality terhadap perceived value. 

Kata kunci: perceived quality, perceived value, perceived risk 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to examine the role of perceived risk in mediating the effect 

of perceived quality on perceived value on customers of LPD Adat Jro Kuta Pejeng Village. 

The population of this study was LPD Adat Jro Village Kuta Pejeng who lived in the Pejeng 

Village area. A sample of 110 respondents was determined using the purposive sampling 

method. Methods of data collection using the questionnaire method in the form of a 

questionnaire. The analysis technique used is path analysis technique (analysis path) and 

sobel test. The results of the analysis show that perceived quality has a significant negative 

effect on perceived risk, perceived quality has a significant positive effect on perceived 

value, perceived risk has a significant negative effect on perceived value, and perceived 

risk has a significant positive effect as a mediation the effect of perceived quality on 

perceived value. 

Keywords: perceived quality, perceived value, perceived risk 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari peran pemerintah 

daerah dalam menggerakkan perekonomian. Daerah Bali yang memiliki desa yang 

kental budaya adat-istiadat, di mana dikenal sebagai masyarakat desa pekraman. 

Keberadaan masyarakat desa pekraman mendasari berdirinya lembaga keuangan 

milik desa yang disebut dengan Lembaga Perkreditan Desa (LPD). LPD 

merupakan lembaga keuangan yang melayani masyarakat desa pekraman 

mengalokasikan keuntungan dari kegiatannya untuk kepentingan dari masyarakat 

desa pekraman yang bersangkutan, dengan kata lain keuntungan yang diperoleh 

oleh LPD akan kembali dan dirasakan oleh seluruh masyarakat desa pekraman.  

Melalui Surat Keputusan Gubernur Provinsi Bali No.927 Tahun 1984, LPD 

dibentuk sebagai integrasi dan membantu masyarakat desa dalam meningkatkan 

usaha ekonomi (Karwini & Suryanto, 2016). Keberadaan LPD pertama kali 

dilandasi oleh Perda Tingkat I Bali No.6 Tahun 1986 dengan tujuan mengatasi 

masalah permodalan yang dialami krama desa adat dalam mengembangkan usaha 

kecil, kemudian diatur dibawah Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Bali Nomor 8 

Tahun 2002 Tentang Lembaga Perkreditan Desa (LPD), yang kini telah diganti 

menjadi Perda Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017. LPD di Bali berkembang 

dengan sangat cepat, terbukti dengan banyaknya LPD yang ada, dari tahun ke 

tahun seperti pada tahun 1984 di mana pada awal dibentuknya LPD hanya ada 8 

(delapan) LPD di Bali, jumlah tersebut mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Kemudian pada tahun 1990 ada 341 unit LPD, tahun 2005 menjadi 1304 

unit dan ditahun 2016 ada sebanyak 1433 unit LPD (“Potret LPD di Bali 

Kekayaan Rp 155 T Bangkrut Terbanyak di Tabanan,” 2017). Lembaga 

Pemberdayaan-Lembaga Perkreditan Desa Provinsi Bali (2017) lebih dikenal LP-

LPD Provinsi Bali menyatakan total aset LPD mencapai Rp 15,5 trilyun, 

melibatkan pengurus dan karyawan LPD sebanyak 7.882 orang. Perkembangan 

LPD juga ditunjukkan pada tahun 2017, di mana aset LPD naik sebesar 22,5 

persen yakni senilai Rp 18,47 triliun dari tahun 2016 yang memiliki aset senilai 

Rp 16,06 triliun (Kristanto, 2018).  

Peningkatan aset LPD tidak terlepas dari peran masyarakat untuk menabung 

di LPD karena memiliki kepercayaan. Perkembangan LPD yang paling pesat 

salah satunya adalah LPD di Kabupaten Gianyar. Sebagai salah satu LPD yang 

berkembang pesat, Kabupaten Gianyar menjadi lokasi yang paling banyak 

memiliki Lembaga keuangan mikro milik desa dan nilai aset tinggi yakni 

sebanyak 124 unit (Kristanto, 2018). Pemerintah daerah juga berperan mendorong 

perkembangan LPD dengan pengadaaan dana penjaminan simpanan, dana 

perlindungan, dana penyangga likuiditas, selain itu LPD membantu menyerap 

tenaga kerja yang ada. Keanggotaan LPD secara struktural, terdiri atas beberapa 

banjar. Artinya keberadaan LPD ditopang oleh krama desa bersangkutan 

(Gunawan, 2011).  

Upaya LPD dalam mendorong perkembangan yakni menggunakan landasan 

operasional berdasarkan rasa kekeluargaan dan gotong royong serta kebijakan 

awig-awig desa pekraman, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat desa pekraman (Karwini & Suryanto, 2016). Dalam pelaksanaan 

operasionalnya, dana dikumpulkan LPD dalam bentuk tabungan dan deposito, 
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serta memberikan pinjaman dalam bentuk kredit (Yanti & Suryantini, 2015). LPD 

terus dikembangkan untuk menjadi lembaga keuangan mikro milik desa 

pekraman yang kuat dan sehat, tetapi tidak semua LPD memiliki kinerja keuangan 

yang sehat. Tercatat sebanyak 38 unit LPD dinyatakan masuk kategori tidak sehat. 

Hal tersebut disebabkan karena LPD masih memiliki keterbatasan sumber daya 

manusia dan pengalaman kerja (Martini & Kepramarini, 2015).  

Keterbatasan sumber daya manusia dan pengalaman kerja menyebabkan 

masih saja adanya LPD yang kurang sehat dan macet (Yanti & Suryantini, 2015), 

selain itu kurangnya ketaatan LPD dalam menerapkan sistem manajemen, dan 

penyaluran kredit yang kurang hati-hati memerlukan perhatian sendiri (Sadiartha, 

2017). Dalam beberapa kasus bahkan ada LPD yang sampai tidak beroperasional, 

dengan kata lain mengalami kebangkrutan. Isu – isu yang terjadi dapat 

memberikan pendapat yang berbeda pada masyarakat tentang LPD.  

LPD membangun nilai (value) dengan memberikan pinjaman dengan syarat 

yang tidak rumit seperti bank, serta mereka tidak perlu jauh-jauh ke bank karena 

lokasi LPD relatif dekat dengan rumah masyarakat (Suarni et al., 2014). Nilai 

yang diberikan nasabah berhubungan dengan benefit atau keuntungan yang akan 

diterimanya (Hidayat, 2009). LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng berupaya 

membangun nilai dengan memberikan bantuan dana pada pelaksanaan upacara 

desa adat, serta kredit tanpa anggunan. Kepengurusan LPD terdiri atas pengurus 

dan pengawas dari desa, membentuk kepercayaan masyarakat dalam menyimpan 

tabungan dan deposito sehingga memberikan nilai tambah bagi LPD.  

LPD merupakan lembaga yang didirikan dan dikelola secara intern oleh 

desa pekraman (Surata, 2011). Membangun perceived value yang tinggi pada 

nasabah juga diperlukan produk dan jasa yang berkualitas, seperti pada penelitian 

Utomo & Sanaji (2014) yang menyatakan bahwa perceived quality berpengaruh 

positif signifikan terhadap perceived value. Hal ini berarti untuk membangun 

perceived value yang tinggi, perusahaan harus memberikan perceived quality 

yang tinggi pada nasabah. Cara lain yang digunakan untuk meningkatkan 

perceived value nasabah LPD ialah memberikan pelayanan antar jemput pada 

nasabah yang melakukan tabungan harian dan pembayaran kredit. 

Menurut Choi & Kim (2013) persepsi nasabah terhadap kualitas produk dan 

jasa mempengaruhi value, dan penilaian positif terhadap suatu produk 

menciptakan persepsi positif terhadap suatu produk. Menurut Kurniawan & Idris 

(2015) nasabah memberikan penilaian terhadap jasa melalui berbagai informasi 

yang digunakan sehingga dapat mewujudkan kualitas suatu jasa. Pelayanan yang 

diberikan oleh LPD sudah memenuhi kebutuhan nasabah (masyarakat desa) yakni 

prosedur yang sederhana, proses yang singkat, pendekatan personal, serta 

kedekatan lokasi dengan nasabah (Sundarianingsih, 2014). Perceived quality 

adalah persepsi pelanggan atas kualitas layaanan saat menerima pelayanan 

(Wijaya et al., 2013). Perceived quality produk LPD didapatkan dengan cara 

menemukan keseluruhan harapan nasabah, meningkatkan nilai pelayanan dalam 

rangka memenuhi harapan nasabah tersebut (Hidayat, 2009). Perusahaan yang 

mampu menjaga kualitas pelayanan (perceived quality) akan dapat menjaga 

hubungan dengan nasabah menjadi baik.  
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Tentunya nasabah memiliki kekhawatiran tentang risiko (perceived risk) 

yang dihadapi ketika menggunakan jasa LPD. Risiko merupakan suatu keadaan 

uncertainty yang dipertimbangkan orang untuk memutuskan atau tidak melakukan 

transaksi. Kerugian mungkin akan dihadapi nasabah ketika menggunakan suatu 

produk atau jasa. Pandangan nasabah akan adanya dampak negatif yang akan 

timbul dan hasil yang diharapkan menyimpang tentang kinerja LPD menyebabkan 

timbulnya risiko (Sari et al., 2015).  

Dalam beberapa kasus, informasi negatif tentang LPD seperti 

penyelewengan modal finansial, kecurangan dalam transaksi, serta kebangkrutan 

(Suaslioni et al., 2017), dapat mempengaruhi pandangan nasabah tentang 

risikonya. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Snoj et al., 

2004) menyatakan bahwa perceived quality berpengaruh negatif signifikan 

terhadap perceived risk, sejalan dengan (Beneke et al., 2013). Berbeda dengan 

penelitian Snoj et al. (2004) dan Beneke et al. (2013), penelitian yang dilakukan 

oleh Marakanon & Panjakajornsak (2017) menyatakan bahwa perceived quality 

berpengaruh positif signifikan terhadap perceived risk.  

Penelitian selanjutnya menyatakan bahwa perceived risk berpengaruh 

negatif signifikan terhadap perceived value (Beneke et al., 2013). Penelitian 

tersebut di dukung oleh Xue (2015) yang menemukan hasil perceived risk 

berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived value. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Naami et al. (2017) menemukan bahwa perceived 

risk berpengaruh positif signifikan terhadap perceived value. Adanya gap 

penelitian tentang peran perceived risk dalam memediasi pengaruh perceived 

quality terhadap perceived value (studi pada nasabah LPD Desa Adat Jro Kuta 

Pejeng) menarik untuk diteliti. Hal lain seperti perkembangan LPD yang cukup 

cepat, membuat jasa keuangan non bank lainnya seperti koperasi akan berusaha 

dengan segala cara untuk memperoleh nasabah sehingga membentuk perceived 

value yang berbeda, juga membuat peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini. 

Sejak dikenalkan di Bali tentang LPD melalui Surat Keputusan Gubernur 

Provinsi Bali No.927 Tahun 1984. Menurut Karwini & Suryanto (2016) LPD 

dibentuk untuk mengintegrasi dan membantu masyarakat desa dalam 

meningkatkan usaha ekonomi. Dalam perkembangannya undang-undang yang 

mengatur tentang LPD juga mengalami perubahan, dimana pertama kali diatur 

dalam Perda Provinsi Bali No.2 Tahun 1988, mengalami perubahan kedua 

menjadi Perda Provinsi Bali No.8 Tahun 2002, dan yang terbaru menjadi Perda 

Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017. LPD merupakan lembaga keuangan yang 

melayani masyarakat desa pekraman mengalokasikan keuntungan dari 

kegiatannya untuk kepentingan dari masyarakat desa pekraman yang 

bersangkutan, dengan kata lain keuntungan yang diperoleh oleh LPD akan 

memberikan manfaat yang dirasakan kembali oleh seluruh masyarakat desa 

pekraman.  

Bali sebagai salah satu provinsi di Indonesia memiliki budaya yang kental, 

begitu juga penggerak roda ekonominya yang tidak berlandaskan sumber daya 

alam melainkan sumber daya budaya. Desa adat atau desa pekraman sebagai 

masayarakat yang mempunyai tata susunan asli yang sudah lama dan sangat perlu 
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dijaga dan dilestarikan eksistensinya (Rauf, 2016). Pemeliharaan sumber daya 

budaya dalam upaya menggerakkan perekonomian, masyarakat desa pekraman 

memiliki tanggung jawab tersebut.  

LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng berdiri pada tanggal 10 Pebruari 2009 yang 

aktif hingga saat ini dan beralamat di jalan Dr Ir Soekarno, Pejeng, Tampaksiring, 

Gianyar memiliki pengawas dari Bendesa Adat yakni Cok Gede Putra 

Pemayun,SH dan ketua LPD yakni Tjok Agung Kesuma Yuda, SE. Tujuan berdiri 

dari LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng dilandaskan oleh Perda Provinsi Bali No.3 

Tahun 2017 yakni, 1) mendorong pembangunan ekonomi warga Desa Pekraman 

Pejeng melalui kredit dan tabungan, 2) memberantas ijon, dan 3) pemerataan 

lapangan kerja bagi warga Desa Pekraman Pejeng. Kegiatan lainnya, LPD Desa 

Adat Jro Kuta Pejeng menggunakan 20 persen keuntungan untuk mendanai 

kegiatan sosial di desa setempat seperti pembangunan pura, pendanaan 

pelaksanaan upacara, dan kegiatan sosial lainnya. 

LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng mengalami perkembangan yang pesat 

ditunjukkan dengan nilai asetnya sekitar Rp 23 miliyar serta jumlah nasabah saat 

ini sebanyak  3.036 orang nasabah, yang terdiri atas 2.419 nasabah tabungan dan 

617 nasabah kredit. Kepercayaan masyarakat desa pekraman Pejeng membantu 

mendorong perkembangan LPD, selain itu dengan adanya LPD Desa Adat Jro 

Kuta Pejeng tenaga kerja yang tersedia di Desa Pejeng dapat dipekerjakan yang 

mendorong pemerataan kesempatan kerja. 

LPD memiliki beberapa tujuan, yaitu; 1) mendorong pembangunan ekonomi 

masyarakat desa melalui kredit  dan tabungan, 2) memberantas sistem ijon, 3) 

menciptakan pemerataan dan kesempatan kerja bagi warga desa pekraman 

(Ramantha, 2003). LPD berkembang dengan pesat dan telah memberi manfaat 

yang luas bagi desa pekraman, dan seiring dengan itu timbul berbagai kebutuhan 

baru berkenaan dengan eksistensi kelembagaan, unsur-unsur manajemen, kegiatan 

dan operasionalnya. Dalam Perda Provinsi Bali No.3 Tahun 2017 juga 

menyebutkan bahwa organisasi LPD terdiri dari prajuru desa dan panureksa. 

Prajuru desa yang dimaksudkan adalah pengurus desa pekraman, dan panureksa 

dalam organisasi dimaksudkan dengan badan pengawas internal yang dibentuk 

oleh desa pekraman bertugas melakukan pengawasan terhadap pengelolaan LPD.  

Bali sebagai salah satu provinsi di Indonesia memiliki budaya yang kental, 

begitu juga penggerak roda ekonominya yang tidak berlandaskan sumber daya 

alam melainkan sumber daya budaya. Desa adat atau desa pekraman sebagai 

masayarakat yang mempunyai tata susunan asli yang sudah lama dan sangat perlu 

dijaga dan dilestarikan eksistensinya (Rauf, 2016). Pemeliharaan sumber daya 

budaya dalam upaya menggerakkan perekonomian, masyarakat desa pekraman 

memiliki tanggung jawab tersebut.  

Menurut Dewi (2014) desa pekraman merupakan lembaga bersifat 

tradisional yang memiliki corak religius dan pemerintahannya bersifat otonom 

berdasarkan hak asal-usulnya. Peraturan Daerah Provinsi Bali No.8 Tahun 2002 

menyebutkan desa pekraman adalah kesatuan masyarakat hukum adat di Provinsi 

Bali yang mempunyai satu kesatuan tradisi dan tata pergaulan hidup masyarakat 

umat hindu secara turun temurun dalam ikatan khayangan desa yang mempunyai 
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wilayah tertentu dan harta kekayaan sendiri serta berhak mengurus rumah 

tangganya sendiri.  

Perceived quality adalah penilaian subjektif indvidu terhadap kualitas 

objektif (Yang & Wang, 2014). Perceived quality adalah persepsi kualitas tentang 

suatu produk yang menyebabkan seseorang apakah niat atau tidak dalam membeli 

suatu produk, di mana perceived quality sebagai pertimbangan konsumen dalam 

menggunakan suatu produk (Indrayani & Nurcaya, 2014). Menurut (Tsiotsou, 

2005) perceived quality merupakan penilaian konsumen tentang keunggulan 

keseluruhan produk.  

Lomboan (2017) menyatakan perceived quality adalah penilaian subjektif 

seseorang terhadap suatu kualitas jasa atau produk dan di evaluasi berdasarkan 

pengalaman dan perasaan mereka sebelumnya. Ini berarti membangun perceived 

quality sangat penting, karena dapat menunjukkan keunggulan kualitas pelayanan 

yang kita tawarkan. Layanan yang baik (perceived quality) akan memperoleh nilai 

yang dikehendaki oleh pelanggan (Kotler, 2000). Menurut Zheithaml dalam Lee 

(2017) perceived quality merupakan evaluasi subjektif keunggulan produk secara 

keseluruhan didasarkan manfaat yang diberikan sebagai ukuran standar. Menurut 

Yamin (2013) perceived quality merupakan persepsi nasabah terhadap kualitas 

suatu jasa layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh nasabah. 

Value memiliki ikatan yang kuat dengan persepsi, karena manfaat yang 

diterima dengan biaya yang dikeluarkan akan mempengaruhi dalam membentuk 

perceived value. Perceived value adalah nilai yang diharapkan dan dirasakan oleh 

konsumen (Ikramuddin et al., 2017). Menurut Lai (2004) perceived value adalah 

penilaian konsumen terhadap keseluruhan terhadap manfaat produk, didasarkan 

dari apa yang diterima dan apa yang diberikan. Naami et al. (2017) menyatakan 

bahwa perceived value merupakan fungsi kualitas dan harga yang dirasakan oleh 

pelanggan. Dalam Ariyanti & Iriani (2014) perceived value merupakan penilaian 

konsumen tentang suatu produk atau jasa dengan membandingkan manfaat 

(value) dan pengorbanan yang dilakukan untuk memperoleh barang atau jasa. 

Perceived value merupakan usaha nasabah dalam memberikan penilaian dan 

membandingkan produk atau jasa dari perusahaan tertentu dengan perusahaan 

pesaing lainnya (Kurniawan & Idris, 2015). Nilai yang dirasakan adalah 

konsumen mengevaluasi semua manfaat dari produk atau layanan atau memahami 

sebanyak yang ia peroleh dari apa yang diberikan kepadanya (Akdeniz, 2015). 

Menurut (Hapsari et al., 2016) menyatakan bahwa semakin sedikit pengorbanan 

yang dilakukan dibandingkan dengan kualitas yang mereka terima, maka akan 

semakin tinggi perceived value. Menurut Utomo & Sanaji (2014) perceived value 

memiliki 5 (lima) dimensi yaitu 1) nilai fungsional, 2) nilai sosial, 3) nilai 

emosional, 4) nilai epistemic, dan 5) nilai kondisional.  

Menurut (Sciffman & Kanuk, 2008:137), risiko yang dirasakan 

didefinisikan sebagai ketidakpastian yang dihadapi para konsumen jika mereka 

tidak dapat meramalkan konsekuensi keputusan pembelian mereka. Perceived risk 

adalah pandangan tentang adanya dampak negatif yang mucul (Sari et al., 2015). 

Menurut Bobalca (2014) perceived risk adalah persepsi konsumen mengenai 

konsekuensi atau dampak negatif setelah melakukan pembelian jasa. Perceived 

risk merupakan risiko yang dirasakan secara nyata dalam proses pembelian 
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produk atau jasa, menimbulkan konsekuensi melalui keraguan atau 

ketidakpastiaan (Xue, 2015). Menurut Peter dan Olson dalam Ariyanti & Iriani 

(2014) mengatakan bahwa perceived risk, risiko terduga merupakan risiko yang 

tidak diharapkan yang ingin dihindari ketika membeli produk atau menggunakan 

jasa. 

Nilai (value) nasabah sangat dipengaruhi oleh perceived quality terhadap 

produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Dalam penelitian (Wijaya et 

al., 2013) menemukan hasil bahwa perceived quality berpengaruh positif 

signifikan terhadap perceived value pengguna internet mobile. Artinya bila 

persepsi terhadap kualitas meningkat, maka perceived value pengguna akan 

meningkat secara signifikan, serta penelitian yang dilakukan Utomo & Sanaji 

(2014) menemukan hasil perceived quality berpengaruh positif signifikan 

terhadap perceived value produk telepon seluler. Penelitian Najib et al. (2016) 

juga menyatakan bahwa perceived quality berpengaruh positif signifikan terhadap 

perceived value. Berdasarkan uraikan diatas maka rumusan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1:  perceived quality berpengaruh positif signifikan terhadap    perceived value 

 Nilai nasabah dibentuk oleh perceived quality dan perceived risk. Nasabah 

memberikan nilai tentang jasa yang memiliki keunggulan (Tsiotsou, 2005). (Snoj 

et al., 2004) menemukan bahwa perceived quality berpengaruh negatif signifikan 

terhadap perceived risk. Hal tersebut juga ditemukan dalam penelitian Beneke et 

al. (2013) yang menyatakan bahwa perceived quality berpengaruh negatif 

signifikan terhadap perceived risk, serta penelitian Wang & Yi (2015) 

menyatakan perceived quality berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived 

risk. Berdasarkan uraian tersebut maka: 

H2:  perceived quality berpengaruh negatif signifikan terhadap    perceived risk 

Dalam membeli barang atau jasa terdapat hal yang tidak pasti (risk) 

sehingga menimbulkan kekhawatiran bagi seseorang. Penelitian Xue (2015) 

menyatakan perceived risk adalah risiko yang dirasakan secara nyata setelah 

proses pembelian barang atau jasa. Snoj et al. (2004) menemukan perceived risk 

berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived value. Dalam penelitian 

dilakukan Yang & Wang (2014) menemukan bahwa dimensi-dimensi perceived 

risk berpengaruh negatif terhadap perceived value, serta Xue (2015) bahwa 

perceived risk berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived value. 

H3:  perceived risk berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived value 

Perceived risk yang semakin rendah menunjukkan perceived quality yang 

tinggi sehingga dapat membangun perceived value nasabah yang tinggi. Menurut 

Snoj et al. (2004) penelitian pengaruh perceived quality terhadap perceived value 

yang dimediasi oleh perceived risk, berpengaruh secara positif signifikan. Sejalan 

dengan penelitian (Snoj et al., 2004), penelitian Vera (2015) menemukan hasil 

perceived risk memediasi pengaruh perceived quality terhadap perceived value 

secara positif signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Agrawal & Teas (2004) 

menemukan hasil bahwa performance risk memaediasi pengaruh perceived 

quality terhadap perceived value secara positif signifikan. Berdasarkan uraian 

diatas maka ditentukan hipotesis sebagai berikut: 
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H4:  perceived risk memediasi pengaruh perceived quality terhadap perceived 

value secara positif signifikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini bukti empiris dipilih LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng, 

karena mengalami perkembangan yang baik ditengah persaingan jasa keuangan 

seperti koperasi yang mencoba membangun perceived value yang tinggi, selain itu 

,ditengah isu penggelapan dana yang dilakukan di LPD lainnya, LPD Desa Adat 

Jro Kuta Pejeng dapat mempertahankan nasabah dengan perceived quality serta 

perceived value yang diberikan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah yang menggunakan jasa 

keuangan mikro LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng yang tinggal di daerah Desa 

Pejeng.  Penentuan sampel yang representatif adalah jumlah indikator dikalikan 5 

sampai dengan 10, dikarenakan jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 11 maka ukuran sampelnya 11 x 10 = 110 orang responden.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

analisis jalur. Hubungan antar variabel teoritis dapat dirumuskan ke dalam model 

persamaan structural dalam rumus 1 dan 2 serta gambar model analisis jalur pada 

penelitian ini. 

Persamaan Sub-struktural 1 

M = β1X + e ………………………………………………… (1) 

Persamaan Sub-struktural 2 

Y = β2X + β3M + e…. ……………………………………… (2) 

Keterangan: 

Y  = Perceived value 

X  = Perceived quality 

M  = Perceived risk 

β1,β2, β3 = koefisien regresi varibel 

e  = error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai total rata-rata skor jawaban responden 

pada variabel perceived quality yang diukur dengan delapan indikator, sebesar 

3,65 sehingga masuk dalam kriteria baik. Berdasarkan hasil keseluruhan jawaban 

responden, responden setuju bahwa LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng memberikan 

pelayanan yang baik seperti, kondisi fisik LPD yang terjaga kebersihannya, 

karyawan memiliki penampilan yang rapi saat melayani nasabah,  LPD Desa Adat 

Jro Kuta Pejeng mampu memberikan pelayanan yang segera, LPD Desa Adat Jro 

Kuta Pejeng memberikan pelayanan yang akurat, Karyawan LPD bersikap sigap 

dalam mengatasi keluhan nasabah, karyawan LPD memberikan penjelasan 

tentang kredit jangka panjang, dan karyawan LPD melayani dengan penuh 

perhatian.  

Variabel perceived risk pada penelitian ini merupakan variabel mediasi yang 

diukur dengan empat pernyataan yang berhubungan dengan perceived risk pada 

nasabah LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng. Berikut dibawah ini rincian hasil 

jawaban responden terhadap perceived risk. Berdasarkan data Tabel 2. dapat 

dilihat bahwa nilai total rata-rata skor responden pada variabel perceived risk 
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adalah sebesar 3,09 yang artinya termasuk kriteria cukup tinggi. Hal ini berarti 

responden merasa adanya risiko yang cukup tinggi dalam melakukan transaksi 

pada LPD Desa Adat Jro Kuta pejeng, dari empat indikator nilai rata-rata skor 

tertinggi adalah nasabah merasa dirugikan bila adanya kesalahan pencatatan  pada 

saat melakukan transaksi yang memperoleh skor sebesar 3,59 dan skor rata-rata 

terendah dengan nilai sebesar 2,83 pada indikator nasabah merasa kurang percaya 

diri menggunakan jasa pelayanan. 

Tabel 1. 

 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap  

Variabel Perceived Quality 

Sumber: Data diolah, 2018 

 

Dalam penelitian ini, perceived value sebagai variabel terikat yang diukur 

dengan empat pernyataan yang berhubungan dengan perceived value. Berikut 

Tabel 3. rincian jawaban responden terhadap variabel perceived value.  

Pada Tabel 3. tentang rincian jawaban responden pada variabel perceived 

value, dapat dilihat bahwa nilai total rata-rata skor dari empat pernyataan adalah 

3,62 termasuk kriteria tinggi. Hal ini berarti bahwa responden merasa bahwa LPD 

Desa Adat Jro Kuta Pejeng memberi manfaat yang tinggi ketika melakukan 

transaksi, dari keempat indikator, indikator yang memperoleh nilai skor rata-rata 

tertinggi adalah  nasabah memperoleh manfaat saat melakukan transaksi di LPD 

dengan jumlah skor sebesar 3,71. Indikator lainnya yakni kualitas jasa atau 

produk simpanan LPD sangat bermanfaat bagi nasabah memperoleh nilai skor 

rata-rata terendah yakni 3,49 dari empat indikator yang ada. 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban Rata- 

rata 

Skor 

Kategori 

Penilaian 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Kondisi fisik kantor LPD 

terjaga kebersihannya 
0 5 25 61 19 3,85 Baik 

2 

Karyawan LPD Desa Adat 

Jro Kuta Pejeng memiliki 

penampilan yang rapi saat 

melayani nasabah 

0 6 30 60 14 3,75 Baik 

3 

LPD Desa Adat Jro Kuta 

Pejeng mampu memberikan 

pelayanan yang segera 

0 6 43 41 20 3,71 Baik 

4 

LPD Desa Adat Jro Kuta 

Pejeng mampu memberikan 

pelayanan yang akurat 

0 1 44 53 12 3,69 Baik 

5 

Karyawan LPD bersikap 

sigap dalam mengatasi 

keluhan nasabah 

0 9 46 38 17 3,43 Baik 

6 
Karyawan LPD melayani 

dengan sikap ramah 
0 6 38 53 13 3,66 Baik 

7 

Karyawan LPD 

memberikan penjelasan 

tentang kredit jangka 

panjang 

0 15 48 32 15 3,43 Baik 

8 
Karyawan LPD melayani 

dengan penuh perhatian 
0 6 49 45 10 3,54 Baik 

Total rata- rata skor 3,65 Baik 
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Tabel 2. 

 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Perceived Risk 

No Pernyataan 

Jawaban Rata- 

rata 

Skor 

Kategori 

Penilaian 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Biaya Administrasi 

LPD tinggi 
1 31 52 25 1 2,95 

Cukup 

tinggi 

2 

Nasabah mengalami 

kerugian uang saat tidak 

dapat melakukan 

transaksi tabungan  

1 45 28 24 12 3,01 
Cukup 

tinggi 

3 

Nasabah merasa 

dirugikan bila adanya 

kesalahan pencatatan 

pada saat melakukan 

transaksi  

1 6 42 49 12 3,59 Tinggi 

4 

Nasabah merasa kurang 

percaya diri 

menggunakan jasa 

pelayanan 

10 32 38 27 3 2,83 
Cukup 

tinggi 

Total rata- rata skor 3,09 
Cukup 

tinggi 

Sumber: Data diolah, 2018 

Tabel 3. 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Perceived Value 

No Pernyataan 

Jawaban Rata- 

rata 

Skor 

Kategori 

Penilaian 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Nasabah merasa puas saat 

menggunakan jasa 

pelayanan tabungan dan 

kredit LPD 

0 5 36 57 12 3,69 Tinggi 

2 

Kualitas jasa atau produk 

simpanan LPD sangat 

bermanfaat bagi nasabah 

0 11 46 41 12 3,49 Tinggi 

3 

Nasabah memperoleh 

pengetahuan saat 

melakukan transaksi di 

LPD 

0 9 44 42 15 3,57 Tinggi 

4 

Nasabah memperoleh 

manfaat saat melakukan 

transaksi di LPD 

0 8 27 64 11 3,71 Tinggi 

Total rata- rata skor 3,62 Tinggi 

Sumber: Data diolah, 2018 

 

Tabel 4. menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini memiliki nilai 

koefisien korelasi lebih besar dari 0,3 pada seluruh item pernyataan. Artinya butir-

butir pernyataan di dalam instrumen penelitian dinyatakan valid.  

Data Tabel 5. menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini 

memiliki nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Hal tersebut 

menunjukkan pernyataan pada kuesioner reliabel dan dapat digunakan untuk 
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melakukan penelitian. Berikut rincian Tabel 6. menyajikan hasil uji reliabilitas 

instrument. 

Tabel 4. 

 Hasil Uji Validitas Instrumen 

No Variabel 
Item Koefisien 

Keterangan 
Pernyataan Korelasi Total 

1 Perceived Quality (X) X1.1 0,795 Valid 

X1.2 0,740 Valid 

X1.3 0,837 Valid 

X1.4 0,849 Valid 

X1.5 0,759 Valid 

X1.6 0,797 Valid 

X1.7 0,838 Valid 

  X1.8 0,795 Valid 

2 Perceived Risk (M) M1.1 0,886 Valid 

M1.2 0,903 Valid 

M1.3 0,773 Valid 

M1.4 0,915 Valid 

3 Perceived Value (Y) Y1.1 0,830 Valid 

  Y1.2 0,804 Valid 

  Y1.3 0,896 Valid 

    Y1.4 0,841 Valid 

Sumber: Data diolah, 2018 

Tabel 5. 

 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Perceived Quality 0,919 Reliabel 

Perceived Risk 0,887 Reliabel 

Perceived Value 0,864 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2018 

 

Dalam penelitian ini, teknik analasis data yang digunakan adalah teknik 

analisis jalur (path Analysis). Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Sani & Maharani, 2013:74). Hasil analisis jalur secara rinci dijelaskan 

sebagai berikut: 

Persamaan Sub-struktural 1 

 M = β1X + e  

Persamaan Sub-struktural 2 

 Y = β2X + β3M + e  

Tabel 6. 

 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
 

Model 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,496 0,364  15,094 0,000 

 Perceived Quality - 0,658 0,098 - 0,541 - 6,685 0,000 

R1 square : 0,293 

F statistik : 44,694 

Sig. F       : 0,000 

Sumber: Data diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1 seperti yang disajikan pada 

Tabel 7 maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut: 

 

M = -0,541X + e 

 

Nilai koefisien regresi variabel perceived quality adalah sebesar -0,541 

memiliki arti perceived quality berpengaruh negatif terhadap perceived risk. Uji 

signifikansi t lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa perceived quality 

berpengaruh signifikan terhadap perceived risk. Besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat ditunjukkan oleh nilai determinasi total (R Square) 

sebesar 0,293 yang memiliki arti bahwa sebesar 29,3 persen variasi perceived risk 

dipengaruhi oleh variasi perceived quality, sedangkan sisanya yakni sebesar 70,7 

persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model. 

 

Tabel 7. 

Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
 

Model 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,584 0,360  4,399 0,000 

 Perceived Quality 0,736 0,066 0,690 11,226 0,000 

 Perceived Risk - 0,213 0,054 - 0,242 - 3,940 0,000 

R2 square : 0,715 

F statistik : 133,902 

Sig. F       : 0,000 

Sumber: Data diolah, 2018  

Y = 0,690X - 0,242M + e 

 

 Nilai koefisien variabel perceived quality sebesar 0,690 yang memiliki arti 

variabel perceived quality berpengaruh positif terhadap perceived value. Uji 

signifikansi t yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel perceived 

quality berpengaruh signifikan terhadap perceived value. 

 Nilai koefisien variabel perceived risk sebesar -0,242 yang memiliki arti 

variabel perceived risk berpengaruh negatif terhadap variabel perceived value. Uji 

signifikansi t yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel perceived risk 

berpengaruh signifikan terhadap variabel perceived value. Besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat ditunjukkan oleh nilai determinasi total (R 

square) sebesar 0,715. Hal ini menunjukkan bahwa 71,5 persen variasi perceived 

value dipengaruhi oleh variabel perceived quality dan perceived risk, sedangkan 

sisanya yakni sebesar 28,5 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. 

 Berdasarkan model substruktur 1 dan substruktur 2, maka dapat disusun 

model diagram jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, nilai 

standar error harus dihitung terlebih dahulu. Perhitungan standar error adalah 

sebagai berikut: 

 

 ei = √1 − ���………………………………………………… (3)  
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 e1 = √1 − �1� = �1 − 0,293  = 0,840 

 e2 = √1 − �2� ………………………………………………… (4)  

      = �1 − 0,715  = 0,533 

 Pada perhitungan standar error, di dapat hasil e1 = 0,840 dan e2 = 0,533. 

Nilai koefisiensi determinasi total dapat dihitung sebagai berikut: 

R²m = 1 – (e1)
2 (e2)

2………………………………….…… (5)  

 = 1 – (0,840)2 (0,533)2  

  = 1 – (0,706) (0,284)  

  = 1 – 0,20054 = 0,799 

 Nilai determinasi total sebesar 0,799 mempunyai arti bahwa sebesar 79,9 

persen variasi perceived value dipengaruhi dipengaruhi oleh perceived quality dan 

perceived risk, sedangkan sisanya yakni sebesar 20,1 persen dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dijelaskan ke dalam model. 

 Pengaruh variabel Perceived quality (X) terhadap Perceived value (Y) 

dengan Perceived risk (M) sebagai variabel perantara : 

IE = β1 X β3………………………………………….…… (6) 

IE = - 0,541 x - 0,242 

IE = 0,130 

 Hasil pengaruh tidak langsung perceived quality melalui perceived risk 

terhadap perceived value sebesar 0,130. Hal ini berarti bahwa perceived risk 

berpengaruh secara tidak langsung sebesar 13 persen antara hubungan perceived 

quality terhadap perceived value.  

 Total pengaruh variabel perceived quality (X) terhadap perceived value (Y) 

melalui perceived risk (M) dirumuskan sebagai berikut : 

TE = β2 + (β1 X β3)………………………………………. (7) 

TE = 0,690 + (-0,242 x -0,541) 

TE = 0,690 + 0,130 

TE = 0, 820 

 Hasil perhitungan diatas menunjukkan pengaruh langsung perceived quality 

terhadap perceived value sebesar 0,690, sedangkan pengaruh tidak langsung 

perceived quality terhadap perceived value melalui perceived risk sebesar 0,130, 

karena pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung, 

artinya perceived value melalui perceived risk berpengaruh langsung signifikan 

terhadap perceived value. Pengaruh total sebesar 0,820 menunjukkan bahwa 

variabel perceived quality mempengaruhi perceived value sebesar 82 persen yang 

dimediasi oleh perceived risk.  

 Pada hasil analisis pengaruh perceived quality terhadap perceived value 

diperoleh nilai koefisien β2 sebesar 0,690 dan signifikansi t 0,000. Hal ini berarti 

H0 ditolak dan H1 diterima, artinya perceived quality berpengaruh positif 

signifikan terhadap perceived value. 

 Pada hasil analisis pengaruh perceived quality terhadap perceived risk 

diperoleh nilai koefisien β1 sebesar -0,541 dan signifikansi t 0,000. Hal ini berarti 



E-Jurnal Manajemen, Vol. 8, No. 12, 2019 : 7072-7092 

 

7085 

 

H0 ditolak dan H2 diterima, artinya perceived quality berpengaruh negatif 

signifikan terhadap perceived risk. 

 Pada hasil analisis pengaruh perceived risk terhadap perceived value 

diperoleh nilai koefisien β3 sebesar -0,242 dan signifikansi t 0,000. Hal ini berarti 

H0 ditolak dan H3 diterima, artinya perceived risk berpengaruh negatif signifikan 

terhadap perceived value.  

 Perhitungan pengaruh antar variabel ditunjukkan pada Tabel 8. berikut: 

 

Tabel 8. 

Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total 

Perceived Quality (X), Perceived Risk (M), dan Perceived Value (Y) 

Pengaruh Variabel 
Pengaruh 

Langsung 

 Pengaruh 

Tidak 

Langsung 

Melalui 

Perceived 

Risk 

Pengaruh 

Total 

Perceived quality → perceived risk - 0,541 - - 0,541 

Perceived quality  → perceived value 0,690 0,130 0,820 

Perceived risk → perceived value - 0,242 - - 0,242 

Sumber: Data diolah, 2018 

 

Uji Sobel dilakukan untuk menguji peran variabel mediasi yang diberikan 

oleh perceived risk, maka pengujian signifikansi variabel mediasi dalam model 

dapat diperiksa dari hasil uji pengaruh tidak langsung. Uji sobel dihitung 

menggunakan microsoft excel 2010. Variabel perceived risk dinilai secara 

signifikan mampu memediasi pengaruh perceived quality terhadap perceived 

value, jika nilai koefisien Z lebih besar dari 1,96. Uji sobel dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut : 

� = ��
�������������������

…………………………………………………(8) 

Keterangan : 

a = - 0,541 

sa
 =  0,098 

b = - 0,242 

sb = 0,054 

Z = (−0,541)(−0,242)
�(−0,242)�(0,098)� + (−0,541)�(0,054)� + (0,098)� (0,054)�

 

Z =  
 ,!" #
 , "$# 

Z = 3,4454 

 

Hasil uji sobel yang telah dihitung menemukan hasil bahwa Z = 3,4454 

lebih besar dari 1,96 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan 

bahwa H0 ditolak dan H4 diterima, artinya perceived risk sebagai variabel mediasi 

dinilai secara positif signifikan mampu memediasi pengaruh perceived quality 

terhadap perceived value, serta variabel mediasi dalam penelitian ini termasuk 
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mediasi sebagian (partial mediation). Hal tersebut karena pengaruh variabel 

perceived quality terhadap variabel perceived risk adalah signifikan, pengaruh 

variabel perceived risk terhadap perceived value adalah signifikan, pengaruh 

langsung variabel perceived quality terhadap variabel perceived value dengan 

melibatkan variabel perceived risk adalah signifikan, dan pengaruh langsung 

variabel perceived quality terhadap variabel perceived value tanpa melibatkan 

variabel perceived risk. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

perceived quality terhadap perceived value. Berdasarkan hasil olah data diperoleh 

nilai koefisien beta positif sebesar 0,690 dengan tingkat signifikansi 0,000 (kurang 

dari 0,05) yang artinya H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

perceived quality secara positif signifikan berpengaruh terhadap variabel 

perceived value. Hasil ini berarti semakin baik perceived quality (pelayanan) LPD 

Desa Adat Jro Kuta Pejeng, maka akan semakin tinggi perceived value (manfaat) 

yang dirasakan oleh nasabah. 

Nilai (value) nasabah sangat dipengaruhi oleh perceived quality terhadap 

produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Dalam penelitian (Wijaya et 

al., 2013) menemukan hasil bahwa perceived quality berpengaruh positif 

signifikan terhadap perceived value pengguna internet mobile. Artinya bila 

persepsi terhadap kualitas meningkat, maka perceived value pengguna akan 

meningkat secara signifikan, serta penelitian yang dilakukan Utomo & Sanaji 

(2014) menemukan hasil perceived quality berpengaruh positif signifikan 

terhadap perceived value produk telepon seluler. Penelitian Najib et al. (2016) 

juga menyatakan bahwa perceived quality berpengaruh positif signifikan terhadap 

perceived value.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

perceived quality terhadap perceived risk. Berdasarkan hasil olah data diperoleh 

nilai koefisien beta negatif sebesar 0,541 dengan tingkat signifikansi 0,000 

(kurang dari 0,05) yang artinya H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

perceived quality secara negatif signifikan berpengaruh terhadap variabel 

perceived risk. Hasil ini berarti semakin baik perceived quality (pelayanan) LPD 

Desa Adat Jro Kuta Pejeng, maka akan semakin rendah perceived risk (risiko) 

nasabah dalam menggunakan jasa LPD. 

Nilai nasabah dibentuk oleh perceived quality dan perceived risk. Nasabah 

memberikan nilai tentang jasa yang memiliki keunggulan (Tsiotsou, 2005). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Snoj et al. (2004) menemukan bahwa perceived 

quality berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived risk. Hal tersebut juga 

ditemukan dalam penelitian Beneke et al. (2013) yang menyatakan bahwa 

perceived quality berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived risk, serta 

penelitian Wang & Yi (2015) menyatakan perceived quality berpengaruh negatif 

signifikan terhadap perceived risk. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

perceived risk terhadap perceived value. Berdasarkan hasil olah data diperoleh 

nilai koefisien beta negatif sebesar 0,242 dengan tingkat signifikansi 0,000 

(kurang dari 0,05) yang artinya H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

perceived risk secara negatif signifikan berpengaruh terhadap variabel perceived 
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value. Hasil ini berarti semakin rendah perceived risk (risiko) yang dirasakan oleh 

nasabah, maka akan semakin tinggi perceived value (manfaat) yang diperoleh. 

Dalam membeli barang atau jasa terdapat hal yang tidak pasti (risk) 

sehingga menimbulkan kekhawatiran bagi seseorang. Penelitian Xue (2015) 

menyatakan perceived risk adalah risiko yang dirasakan secara nyata setelah 

proses pembelian barang atau jasa. Snoj et al. (2004) menemukan perceived risk 

berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived value. Dalam penelitian 

dilakukan Yang & Wang (2014) menemukan bahwa dimensi-dimensi perceived 

risk berpengaruh negatif terhadap perceived value, serta Xue (2015) bahwa 

perceived risk berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived value. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

perceived risk dalam memediasi pengaruh perceived quality terhadap perceived 

value. Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai koefisien beta positif sebesar 

0,820 dengan tingkat signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05) yang artinya H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel perceived risk berpengaruh dalam 

memediasi pengaruh perceived quality terhadap perceived value secara positif 

signifikan. Hasil ini berarti semakin rendah perceived risk (risiko) nasabah , maka 

akan semakin baik perceived quality dan semakin tinggi perceived value nasabah. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Snoj et al. (2004), Vera (2015), dan Agrawal & Teas (2004) 

yang menunjukkan bahwa  perceived risk berpengaruh dalam memediasi 

pengaruh perceived quality terhadap perceived value secara positif signifikan. 

Implikasi penelitian adalah untuk menekankan pada manfaat nyata dari hasil 

penelitian untuk meningkatkan perceived value dengan mengurangi perceived risk 

dan meningkatkan perceived quality pada nasabah LPD Desa Adat Jro Kuta 

Pejeng. Implikasi penelitian ini mencakup dua hal yaitu implikasi teoritis dan 

implikasi praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusi bagi 

perkembangan-perkembangan teori mengenai variabel perceived quality, 

perceived risk, dan perceived value. Implikasi praktis dalam penelitian ini 

berhubungan dengan kontribusi kepada pihak yang memberikan pelayanan LPD 

Desa Adat Jro Kuta Pejeng sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan yang berhubungan dengan perceived quality dan perceived risk untuk 

menciptakan perceived value nasabah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa secara 

teoritis, penelitian ini secara keseluruhan mendukung beberapa teori yang telah 

ada sebelumnya. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris tentang 

hubungan variabel perceived quality, perceived risk, dan perceived value bagi 

pengembangan ilmu di bidang manajemen pemasaran. Data diolah dengan teknik 

analisis jalur (path analysis) untuk memperkirakan hubungan kausalitas antar 

variabel-variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Penelitian ini juga menggunakan uji sobel untuk menguji kekuatan pengaruh 

tidak langsung perceived quality (X) terhadap perceived value (Y) melaui variabel 

perceived risk (M). Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

memperkaya referensi dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan variabel 

perceived quality, perceived risk, dan perceived value. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi LPD Desa Adat 

Jro Kuta Pejeng untuk lebih meningkatkan perceived quality sehingga mampu 

mengurangi pereceived risk serta meningkatkan perceived value nasabah. Pada 

variabel perceived quality menunjukkan bahwa LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng 

telah mampu memberikan pelayanannya cukup baik seperti, LPD Desa Adat 

Pejeng menjaga kebersihan kantor, penampilan karyawan yang rapi saat melayani 

nasabah, LPD Desa Adat Pejeng mampu memberikan pelayanan yang segera, 

LPD Desa Pejeng mampu memberikan pelayanan yang akurat, karyawan  

melayani dengan sikap yang ramah, serta karyawan LPD yang melayani dengan 

penuh perhatian. Pada variable perceived risk LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng 

perlu hati-hati dalam melakukan pencatatan untuk mengurangi kerugian nasabah.  

Keterbatasan penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Ruang lingkup penelitian hanya dilakukan di LPD Desa Adat Jro 

Kuta Pejeng dengan jumlah sampel sebanyak 110 orang, sehingga hasil dari 

penelitian tidak dapat digeneralisasi pada LPD di Kabupaten Gianyar dan LPD 

diluar Kabupaten Gianyar. Faktor yang mempengaruhi perceived value dalam 

penelitian ini adalah perceived quality dan perceived risk, sedangkan masih 

banyak faktor lain yang mempengaruhi perceived value seperti brand image, 

perceived price, dan perceived usefulness. Penelitian ini hanya dilakukan dalam 

titik waktu tertentu (cross section), sedangkan lingkungan setiap saat berubah 

(dinamis), sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan kembali di masa 

mendatang. 

 

SIMPULAN 

Perceived quality berpengaruh positif signifikan terhadap perceived value. 

Hal ini berarti semakin baik perceived quality, maka akan semain tinggi perceived 

value nasabah. Perceived quality berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perceived risk. Hal ini berarti semakin baik perceived quality, maka akan semakin 

rendah perceived risk nasabah. Perceived risk berpengaruh negatif signifikan 

terhadap perceived value. Hal ini berarti semakin rendah perceived risk, maka 

akan semakin tinggi perceived value nasabah. Perceived risk berperan sebagai 

partial mediation pada perceived quality terhadap perceived value berpengaruh 

secara positif signifikan. Hal ini berarti semakin rendah perceived risk, maka akan 

semakin baik perceived quality dan semakin tinggi perceived value nasabah. 

Perceived quality nasabah LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng, secara umum 

sudah baik, namun diharapkan dapat meningkatkan pelayanannya. Berdasarkan 

hasil jawaban nasabah menunjukkan bahwa pelayanan yang perlu ditingkatkan 

yakni pelayanan karyawan dalam mengatasi keluhan nasabah, serta pelayanan 

karyawan dalam menjelaskan tentang kredit jangka panjang kepada nasabah. 

LPD Desa Adat Jro Kuta Pejeng diharapkan dapat mengurangi kerugian 

nasabah dalam melakukan transaksi seperti kesalahan pencatatan saat melakukan 

transaksi, sehingga perceived risk yang dirasakan nasabah semakin rendah. 
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